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Manusia sebagai makhluk sosial meniscayakan manusia tidak bisa hidup sendiri tanpa
kehadiran orang lain. Karena itu dalam interaksi dan hubungan antar manusia terpaut nilai-nilai

universal yang harus dijalankan dan dijaga batannya demi terciptanya kehidupan yang
harmonis dan damai. Nilai-nilai universal itulah yang kita kenal dengan nama nilai-nilai

.kemanusiaan

Nilai-nilai kemanusiaan ini mencakup seperangkat nilai-nilai luhur yang seharusnya menghiasi
jiwa pemiliknya. Kemanusiaan menjadikan makhluk ini memiliki moral serta berkemampuan
memimpin makhluk-makhluk lain mencapai tujuan penciptaan. Kemanusiaan mengantarnya
menyadari bahwa ia adalah makhluk dwi dimensi yang harus melanjutkan evolusinya hingga

mencapai titik akhir. Kemanusiaan mengantarnya sadar bahwa ia adalah makhluk sosial yang
.tak dapat hidup sendirian dan harus bertenggang rasa dalam berinteraksi

Makna-makna tersebut dipraktekkan dalam pelaksanaan ibadah haji, dalam acara ritual atau
dalam tuntunan non ritualnya, dalam bentuk kewajiban atau larangan, dalam bentuk nyata atau

simbolik, yang kesemuanya pada akhirnya mengantar jamaah haji hidup dengan pengamalan
.dan pengalaman kemanusiaan universal

Professor Quraish Shihab, dalam sebuah artikelnya mencoba merefleksikan nilai-nilai
:kemanusiaan dari pelaksanaan ibadah haji antara lain

Pertama, ibadah haji dimulai dengan niat sambil menanggalkan pakaian biasa dan
mengenakan pakaian ihram. Tak dapat disangkal bahwa pakaian menurut kenyataannya

berfungsi sebagai pembeda antara seseorang atau sekelompok dengan lainnya. Pembedaan
tersebut dapat mengantar kepada perbedaan status sosial, ekonomi atau profesi. Tetapi di

Miqat, saat dimana ritual ibadah haji dimulai, perbedaan dan pembedaan tersebut harus
ditanggalkan. Semua harus memakai pakaian yang sama. Pengaruh-pengaruh psikologis dari

.pakaian harus dilepaskan, hingga semua merasa dalam satu kesatuan dan persamaan

Kedua, dengan dikenakannya pakaian ihram, maka sejumlah larangan harus diindahkan oleh
pelaku ibadah haji. Seperti jangan menyakiti binatang, jangan membunuh, jangan

menumpahkan darah, jangan mencabut pepohonan. Mengapa? Karena manusia berfungsi



memelihara makhluk-makhluk Tuhan itu, dan memberinya kesempatan seluas mungkin
.mencapai tujuan penciptaannya

Ketiga, Kabah yang dikunjungi mengandung pelajaran yang amat berharga, karena disanalah
Ismail putra Ibrahim, pembangun Kabah ini pernah berada dalam pangkuan Ibunya yang

bernama Hajar, seorang wanita hitam, miskin bahkan budak, yang konon kuburannya pun di
tempat itu. Namun demikian, budak wanita ini ditempatkan Tuhan di sana atau peninggalannya

diabadikan Tuhan, untuk menjadi pelajaran bahwa Allah SWT memberi kedudukan untuk
seseorang bukan karena keturunan atau status sosialnya, tapi karena kedekatannya kepada

Allah SWT dan usahanya untuk menjadi Hajar atau berhijrah dari kejahatan menuju kebaikan,
.dari keterbelakangan menuju peradaban

Keempat, kalau thawaf menggambarkan larutnya dan meleburnya manusia dalam hadirat Ilahi,
atau dalam istilah kaum sufi al-fana fi Allah maka sa’i menggambarkan usaha manusia

mencari hidup yang melambangkan bahwa kehidupan dunia dan akhirat merupakan suatu
kesatuan dan keterpaduan. Dengan thawaf disadarilah tujuan hidup manusia. setengah
kesadaran itu dimulai pada sa’i yang menggambarkan,tugas manusia adalah berupaya

semaksimal mungkin. Dan hasil usaha pasti akan diperoleh baik melalui usahanya maupun
melalui anugerah Tuhan, seperti yang dialami Hajar bersama putranya Ismail dengan

.ditemukannya air Zamzam itu

Kelima, di Arafah, di sanalah mereka seharusnya menemukan makrifat pengetahuan sejati
tentang jati dirinya, akhir perjalanan hidupnya, serta di sana pula ia menyadari langkah-

langkahnya selama ini, sebagaimana ia menyadari pula betapa besar dan agung Tuhan yang
kepada-Nya bersimpuh seluruh makhluk. Kesadaran-kesadaran itulah yang mengantarkannya

di padang Arafah untuk menjadi arif atau sadar dan mengetahui. Keenam, dari Arafah para
jamaah ke Musdalifah mengumpulkan senjata menghadapi musuh utama yaitu setan,

kemudian melanjutkan perjalanan ke Mina untuk merefleksikan kebencian dan kemarahan
mereka masing-masing terhadap musuh yang selama ini menjadi penyebab segala kegetiran

.yang dialaminya

Demikianlah ibadah haji merupakan kumpulan simbol-simbol yang sangat indah, apabila
dihayati dan diamalkan secara baik dan benar, maka pasti akan mengantarkan setiap

.pelakunya dalam lingkungan kemanusiaan yang benar sebagaimana dikehendaki Allah


